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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Dengan pendekatan kualitatif peneliti ingin memperoleh data yang mendalam dan alami sehingga dapat terungkap ketidakpahaman siswa dalam belajar konsep tersebut.

 Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati
. Sedang menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya
. Dalam penelitian ini pengumpulan data dan penafsirannya tidak diperkenankan menggunakan rumus-rumus statistik.

Menurut Moleong penelitian kualitatif dimanfaatkan untuk keperluan :

a. Pada penelitian awal dimana subjek penelitian tidak didefinisikan secara baik dan kurang benar.

b. Pada upaya pemahaman penelitian perilaku dan peneliti motivasional.

c. Untuk penelitian konsultatif.

d. Memahami isu – isu rumit sesuatu proses.

e. Memahami isu – isu rinci tentang situasi dan kenyataan yang dihadapi seseorang.

f. Untuk memahami isu – isu yang sensitif.

g. Untuk keperluan evaluasi.

h. Untuk meneliti latar belakang fenomena yang tidak dapat diteliti melalui penelitian kuantitatif.

i. Digunakan untuk meneliti tentang hal – hal yang berkaitan dengan latar belakang subyek penelitian.

j. Digunakan untuk lebih dapat memahami setiap fenomena yang sampai sekarang belum banyak diketahui.

k. Digunakan untuk menemukan perspektif baru tentang hal – hal yang sudah banyak diketahui.

l. Digunakan oleh peneliti bermaksud meneliti sesuatu secara mendalam.

m. Dimanfaatkan oleh peneliti yang berminat untuk menelaah sesuatu latar belakang misalnya tentang motivasi, peranan, nilai, sikap, dan persepsi.

n. Digunakan oleh peneliti yang berkeinginan untuk menggunakan hal – hal yang belum banyak diketahui ilmu pengetahuan.

o. Dimanfaatkan oleh peneliti yang ingin meneliti sesuatu dari segi prosesnya.

Menurut Moleong  bahwa kriteria penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :
 (1) penelitian kualitatif dilaksanakan pada latar belakang alamiah (konteks).

 (2) manusia sebagai alat ( instrumen ).

 (3) penelitian menggunakan metode kualitatif.

 (4) analisis data secara induktif.

 (5) penyusunan teori bersifat dari dasar (grounded theory).

 (6) hasil penelitian berupa data deskriptif.

 (7) lebih mementingkan proses daripada hasil.

 (8) Adanya batas penelitian yang ditentukan oleh fokus penelitian.
 (9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.
 (10) desain yang bersifat sementara.

 (11) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.


 Penelitian Kualitatif tidak mengenal populasi dan sample, kalaupun kata sampel  muncul dalam metode kualitatif, maka sampel ini tidak bersifat mewakili ( representasi ) populasi, tidak lebih diperlakukan sebagai kasus yang mempunyai ciri khas tersendiri, yang tidak harus sama dengan ciri populasi yang ” diwakilinya ”. Karena itu tidak ada gunanya berbicara soal generalisasi temuan didalam penelitian kualitatif. Temuan dalam penelitian kualitatif bersifat kualistik, unik dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan ke konteks lain.

Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti  adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau istilah dalam bahasa Inggris adalah Classroom Action Research ( CAR ). Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  didefinisikan sebagai bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan  untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan – tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan – tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek – praktek pembelajaran tersebut dilakukan.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) mempunyai beberapa pengertian, antara lain :
a. Penelitian Tindakan Kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanaya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

b. Penelitian Tindakan Kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama, tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

c. Penelitian Tindakan Kelas atau sering disebut Classroom Action Research dalam bahasa Inggris yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan menekankan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.

d. Penelitian Tindakan Kelas ádalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan relajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan statu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.



 Rapoport mengartikan penelitian tindakan kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu social dengan kerjasama dalam kerangka etika yang disepakati bersama.



Sedangkan Kemmis menjelaskan bahwa penelitian tindakan dalah sebuah bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu ( termasuk pendidikan ) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari a ) Kegiatan praktek social atau pendidikan mereka b) pemahaman mereka mengenai kegiatan – kegiatan praktek pendidikan ini, dan  c) situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.



Ebbutt mengemukakan penelitian tindakan hádala kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan – tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan – tindakan tersebut.



Elliott melihat penelitian tindakan sebagai kalian dari sebuah situasi social dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualiotas situasi social tersebut.



e. Menurut I GAK Wardani, penelitian tindakan kelas ádalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.
 
Adapun karakteristik PTK menurut Sukardi adalah : (1) problem yang dipecahkan merupakan persoalan yang dihadapi peneliti dalam kehidupan profesi sehari-hari, (2) peneliti memberikan perlakuan yang terencana untuk memecahkan permasalahan, (3) langkah-langkah penelitian berbentuk siklus, (4) adanya langkah berpikir reflektif dari peneliti baik sesudah atau sebelum tindakan.
 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan secara Kolaborasi, hal ini dadasarkan karena penelitian dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Penelitian Kolaborasi dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subyektifitas pengamat serta mutu kecermatan pengamatan yang dilakukan.
 Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah peneliti selaku guru, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap berlansgungnya proses tindakan adalah teman sejawat dan guru kelas lain.

Untuk melengkapi data kualitatif, penelitian ini akan dilengkapi dengan data kuantitatif. Data kuantitatif ini diperoleh dari hasil tes siswa pada akhir tindakan. Penggabungan pendekatan kuantitatif ini hanya dimaksudkan sebagai pelengkap terhadap pendekatan utama dalam penelitian.

B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peneliti sebagai instrument utama dan sebagai pemberi tindakan dalam penelitian. Peneliti membuat rancangan pembelajaran di dalam kelas, pengamat proses pembelajaran, pewawancara, pengumpul data dan penganalisis data serta sebagai pelapor hasil penelitian.

Peneliti bekerja sama dengan guru kelas VIII-E SMPN I Sumbergempol membahas mengenai pengalaman mengajar Matematika, khususnya mengenai segala hal yang berkaitan dengan Matematika dan hambatan-hambatannya.

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak sebagai pengajar, membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru kelas dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan mengumpulkan data.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-E SMPN 1 Sumbergempol semester genap. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan  pertimbangan :

1. Siswa kelas VIII-E SMPN 1 Sumbergempol  masih  yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran Matematika.

2. Di sekolah ini belum pernah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle ” 5E ” Berbantuan Lks Terstruktur .

3. Adanya dukungan dari kepala sekolah dan dewan guru terhadap pelaksanaan penelitian ini.
D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Skor hasil pekerjaan siswa kelompok pada soal – soal Pre Test dan skor hasil tes individu setelah tindakan.

b. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap materi.

c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman sejawat dan satu guru Matematika di sekolah tersebut terhadap aktivitas praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan oleh peneliti.

d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam pembelajaran tindakan selama penelitian. 
2. Sumber Data



Menurut Arikunto sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-E SMPN 1 Sumbergempol tahun pelajaran 2009 / 2010. Sedangkan subyek wawancara dalam setiap tindakan terdiri dari 3 orang anak yang terdiri siswa berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang, dan berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa ke enam subyek yang diambil dalam penelitian benar-benar sudah mewakili dari kelas yang diteliti. Pemilihan subyek wawancara dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dalam menyerap materi yang disampaikan oleh guru sebagai peneliti dan sekaligus sebagai pengamat. Pemilihan subyek dilakukan dengan purposive sampling.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Sesuai dengan data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini maka tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :

1. Tes. Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa terhadap model pembelajaran Learning Cycle “ 5E “ Berbantuan LKS Terstuktur.

2. Pre Tes awal. Tes ini bertujuan untuk menjaring subyek penelitian mengenai pemahaman siswa tentang model pembelajaran Learning Cycle “ 5E “ Berbantuan LKS Terstruktur.

3. Post test, tes akhir. Tes ini bertujuan untuk melihat kemajuan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Merumuskan analisis dan refleksi untuk kegiatan berikutnya dan melihat kemajuan atau peningkatan siswa dalam belajar dengan menggunakan model Learning Cycle “ 5E “ Berbantuan LKS Terstruktur.

4. Tugas. Tugas dimaksudkan untuk memperoleh koleksi berbagai keterampilan ide, minat dan keberhasilan siswa dalam memilih konsep dengan menggunakan model Learning Cycle “ 5E “ Berbantuan LKS Terstruktur.

5. Wawancara. Wawancara dimaksudkan untuk menggali kesulitan siswa dalam memahami konsep dengan menggunakan model Learning Cycle “ 5E “ Berbantuan LKS Terstruktur yang mungkin sulit diperoleh dari hasil pekerjaan siswa.

6. Observasi. Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas  selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang dimaksud mencakup kegiatan peneliti sebagai pengajar serta partisipasi siswa dalam diskusi kelompok. Observasi juga dilakukan terhadap subjek penelitian yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan oleh seorang guru Matematika.

7. Pencatatan lapangan. Catatan lapangan memuat segala perbuatan penelitian maupun siswa selama proses berlangsung pemberian tindakan. Hasil pencatatan lapangan digunakan untuk melengkapi data.

F. Analisa Data

Moleong mengatakan bahwa proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

Sesuai dengan pendapat tersebut maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data yang terkumpul di analisis dengan analisis air model alir (flow model)
 yang meliputi 3 hal yaitu (1) mereduksi data (2) menyajikan data (3) menarik kesimpulan.
a. Reduksi Data

Dilakukan dengan pemilihan, memfokuskan dan menyederhanakan data yang diperoleh mulai dari awal penelitian sampai penyusunan laporan penelitian, untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catanan tertulis dilapangan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

b. Menyajikan Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya perubahan tindakan, (3) alternatif  tindakan yang dianggap tepat, (4) persepsi  peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang telah dilakukan, (5) kendala yang dihadapi dan sebab-sebab kendala itu muncul.
c. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data dilapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan, didasarkan pada Tabel Tingkat Penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut :

Tabel 3.1  Tingkat Penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)

	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	80% - 100%

76% - 85%

60% - 75%

55% - 59%

<54%
	A

B

C

D

TL
	4

3

2

1

0
	Sangat Baik

Baik

Cukup  

Kurang 

Sangat Kurang



Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan, didasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi. Untuk menghitung lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai berikut :
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Dimana :
P (%)
=  Prosentase keberhasilan Aktifitas Guru dan Siswa
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=  Rata-rata
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Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa mengatakan :

 Pembelajaran dikatakana berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagaian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri.

Indikator keberhasilan tindakan selain dilihat dari kinerja (aktifitas guru dalam siswa), juga dilihat dari hasil tes yang berupa pretes, post tes, dan lain-lain.

Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai, didasarkan pada kriteria penilaian menurut Oemar Hamalik sebagai berikut.
 
Tabel 3.2  Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka 0 - 4
	Angka

0 - 100
	Angka

0 - 10
	Predikat 

	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	85 – 100

70 – 84

55 – 69

40 – 54

0 – 39 
	8,5 – 10

7,0 – 8,4 

5,5 – 6,9 

4,0 – 5,4

0 – 3,9
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang



Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau prosentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklus dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis. Analisis dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu : 

1. Untuk menilai tes formatif digunakana rumus :
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Dengan :
X
= Nilai rata-rata
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= Jumlah semua nilai siswa
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2. Untuk ketuntasan belajar :

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajara mengajar Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila Indikator hasil belajar siswa dari penelitian ini adalah jika 75% dari siswa telah mencapai nilai minimal 75. Pengambilan nilai minimal 75 adalah berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah disusun guru kelas pada wal tahun pelajaran.

KKM ini disusun dengan melihat 3 hal yaitu (1) Kompleksitas Kompetensi Dasar, semakin sulit Kompetensi Dasar maka KKM akan semakin rendah, (2) Sumber Daya Pendukung, terdiri dari kemampuan guru dan sarana prasarana yang ada, (3) Intake atau potensi siswa, yaitu rata-rata kelas pada nilai raport yang terakhir.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini digunakan tehnik ketekunan pengamatan teknik Triangulasi, teknik diskusi dengan teman sejawat, dan guru kelas lain. Teknik ini merupakan 3 dari 9 cara yang dikembangkan oleh Moelong dalam pengecekan keabsahan data.

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, aktif dalama kegiatan belajar sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu atau berpura-pura. 

2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan adalah (1) Membandingkan data yang diperoleh dengan hasil konfirmasi kepada guru matematika sebagai sumber lain tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh subjek penelitian pada pokok bahasan lain (2) Membandingkan hasil tes dengan hasil observasi (3) Membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara.

3. Pengecekan Sejawat

Pengecekan sejawat yang dimaksudkan di sini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif atau orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu, peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

H. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian tindakan secara garis besar, peneliti pada umumnya mengenal adanya empat langkah penting, yaitu pengembangan plan (perencanaan), Act (Tindakan), Observe (Pengamatan), Reflection (Refleksi) atau disingkat PAOR yang dilakukan secara intensif dan sistematis atas seseorang yang mengerakan pekerjaan sehari-hari.

Dalam hal ini tahapan-tahapan kegiatan dibagi menjadi 2 tahap yaitu :       (1) Tahap Perencanaan, (2) Tahap pelaksanaan kegiatan penelitian. Dalam tahap pelaksanaan kegiatan penelitian meliputi empat tahapan seperti yang dikemukakan Kemis dan MC.Taggart yaitu : (1) Tahap perencanaan, (2) Tahap pelaksanaan tindakan, (3)  Tahap observasi, dan (4) Tahap refleksi.

Tindakan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
[image: image7.png]



Gambar 3.1  Siklus Model Kemmis

Rincian  tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut :
1. Tahap perencanaan, meliputi :

1). Refleksi awal

Pada tahap ini dilakukan tindakan, (1) menentukan sumber data, (2) menyusun rencana pembelajaran dan (3) melakukan tes awal.

2). Menetapkan dan Merumuskan Rancangan Tindakan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah : (1) menentukan tujuan pembelajaran, (2) menyusun kegiatan pembelajaran luas bangun datar dengan pendekatan pohon matematika.

2. Tahap pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi kegiatan :

(1). Perencanaan / Planning

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a. Menyusun rencana pembelajaran

b. Menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan

c. Menyiapkan format observasi

d. Menyiapkan perangkat tes akhir terhadap hasil belajar.

(2).  Pelaksanaan tindakan / Action

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajaran.

(3). Observasi / Observation

Kegiatan yang akan dilakukan pada ini adalah mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan. Hal ini diperoleh dari lembar observasi, catatan lapangan, hasil wawancaraaaaa dan hasil tes akhir.

(4). Refleksi / Reflection

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah

a. Menganalisa hasil pekerjaan siswa

b. Menganalisa hasil wawancara

c. Menganalisis lembar observasi siswa

d. Menganalisis lembar observasi peneliti.

Hasil analisis  tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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